Kode/Nama Rumpun Ilmu: 577 / Manajemen
Informatika

Tema: Teknologi Informasi dan Komunikasi

Sub tema: Pro Poor Technology bagi UMKM

LAPORAN TAHUNAN
PENELITIAN STRATEGIS NASIONAL

TRUST, FAIR, AND ECONOMICS (TFE)MODEL UNTUK
MENGUKUR SUSTAINABILITAS DIGITAL COLLABORAT, TON
NETWORKS (DCN) UKM INDONESIA

Olivia Fachrunnisa, M.Si.,Ph.D, NIDN: 0618067501
Dr. Ardian Adhiatma, MM, NIDN: 0626027201
Drs. Agus Wachjutomo, M.Si, NIDN: 0630085601

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)
SEMARANG
NOVEMBER 2015



Judul

Peneliti/Pelaksana
Nama Lengkap
Perguruan Tinggi
NIDN

Jabatan Fungsional
Program Studi
Nomor HP

Alamat surel (e-mail)
Anggota (1)

Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Anggota (2)

Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Institusi Mitra (jika ada)
Nama Institusi Mitra
Alamat

Penanggung Jawab
Tahun Pelaksanaan
Biaya Tahun Berjalan
Biaya Keseluruhan

FAKULTAS'
EKONOMI

HALAMAN PENGESAHAN

: TRUST, FAIR, AND ECONOMICS (TFE) MODEL

UNTUKMENGUKUR SUSTAINABILITAS DIGITAL
COLLABORATION NETWORKS (DCN) UKM
INDONESIA

: SE OLIVIA FAHRUNNISA SE, M.SI, Ph.D
: Universitas Islam Sultan Agung

: 0618067501

: Lektor

: Manajemen

: 081328160630

: olivia.fachrunnisa@unissula.ac.id

: Dr ARDIAN ADHIATMA MM
: 0626027201
: Universitas Islam Sultan Agung

: Drs AGUS WACHJUTOMO M.Si
: 0630085601
: Universitas Islam Sultan Agung

1.

Balitbang Kemkominfo

: Jalan Medan Merdeka Barat No. 9, Gedung Kementerian

Komunikasi dan Informatika, Jakarta

: Dra. Siti Meiningsih, MSc

: Tahun ke 1 dari rencana 2 tahun
: Rp 85.000.000,00

: Rp 189.950.000,00

Semarang, 14-11-2015
Ketua,

~

-

(SE OLIVIA FAHRUNNISA SE, M.SI, Ph.D)
NIP/NIK 210499044

‘Alifah, MT)
NIP/NIK 210601024



RINGKASAN

Internat dan World Wide Web (WWW) telah memberikan sejumlah kemudahan bagi para pelaku
bisnis termasuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) untuk terkoneksi dengan mitra bisnis tanpa adanya
kendala waktu dan lokasi geografis. Hal ini mendorong pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kemudahan bisnis UKM. Konsep pemanfaatan web yang seharusnya tidak sekedar sebagai display
produk berikut informasinya telah mendorong sebuah konsep penciptaan komunitas kolaboratif yang
disebut sebagai Digital Collaboration Networks (DCN). Konsep ini telah dikembangkan semenjak
beberapa tahun yang lalu (2008-2013) oleh peneliti pengusul dan telah diimplementasikan pada
komunitas batik di Jawa Tengah. Begitu banyaknya komunitas-komunitas sejenis meskipun dengan
tingkat kolaborasi yang terbatas, mendorong adanya kebutuhan penelitian untuk menyusun sebuah
framework menjaga keberlangsungan (sustainability) DCN. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah model yang berisi kerangka kerja untuk mengukur sustainabilitas DCN.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya oleh peneliti pengusul dan kajian literature terkini
tentang sustainabilitas komunitas digital baik untuk aktivitas bisnis maupun social dapat disimpulkan
bahwa sustainabilitas sebuah komunitas digital tergantung pada hubungan antar anggota yang dapat
dipercaya (trustable relationship), transparasi prosedur dan manajemen organisasi yang tercermin dalam
keadilan organisasional (organizational fairness) dan kemampuan komunitas untuk mensejahterakan
anggota komunitasnya (economics walfare). Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan sebuah
model sustainabilitas DCN yang berdasar pada TFE model (Trust, Fairness, and Economics).

Pada tahapnya, sebuah DCN yang memiliki sustainabilitas yang tinggi diharapkan akan
meningkatkan keunggulan komunitas UKM itu sendiri. Sehingga, di masa mendatang, adalah sebuah
keharusan bagi UKM untuk bergabung di dalam komunitas DCN guna mendapatkan manfaat maksimal
berkolaborasi melalui jaringan digital. Penelitian ini akan berkontribusi pada upaya menjaga
sustainability UKM Indonesia dengan menciptakan sebuah ekosistem bisnis berbasis internet dan web
servis. Hal ini diharapkan Akan mempermudah UKM untuk mendapatkan informasi mulai mendapatkan
bahan baku dengan harga yang kompetitif, akses pasar maupun akses keuangan yang lebih mudah
sehingga dapat mewujudkan keunggulan bersaing bagi UKM. Akibat lebih lanjut penyerapan tenaga kerja
akan bertambah, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian menggunakan desain eksperimental atau design cycle dimana sebuah software
prototype akan dirancang untuk mensimulasikan dan mengevaluasi TFE model for DCN Sustainability
and Competitive Advantage. Pada akhir tahun pertama telah disusun beberapa framework yang
dibutuhkan untuk menyusun konseptual model TFE. Sebagai contoh, framework untuk mengukur
trustable interaction di antara anggota komunitas, framework fairness procedure and organization dan
framework mengukur gain and/or loss untuk mengukur dampak ekonomis berdirinya komunitas DCN dan
kesejahteraan para anggotanya. Inisiasi awal model konseptual DCN juga diharapkan dapat memperoleh
dari akhir tahun pertama. Setelah framework-framework konseptual yang dibutuhkan untuk
mengembangkan model TFE for DCN sustainability terbentuk pada tahun pertama, maka pada tahun
kedua, kegiatan penelitian akan dilanjutkan dengan memformalisasi model konseptual DCN beserta
framework pendukungnya, menyempurnakan desain prototype berikut evaluasi awal tingkat keberhasilan
TFE for DCN dan mengukur keefektifan TFE sebagai sustainability index of DCN

Keywords : Trust, Fairness, Economics, Sustainabilitas, Jaringan kolaborasi digital, UKM
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

World Wide Web (WWW) dan internet service telah menciptakan sebuah platform dimana
para pelaku industri dapat mengatasi setiap hambatan waktu dan letak geografis serta menyatu
dengan stakeholders secara giobai dan memperiuas horizon bisnis. Hal ini ditengarai akan
menciptakan pertumbuhan ekonomi dunia yang pada akhirnya memunculkan istilah ‘ The Internet
Economy’. Sebuah studi oleh Deloitte Australia mengindikasikan bahwa ekonomi internet saat ini
telah menyumbang 1.6% dari GDP Indonesia dan pertumbuhannya diprediksikan menjadi tiga

tahiin mendatona atau sekitar 2. 5% V\nr“t) tahun 2014 (MDeloi

ima
ang 8y Gwall

lanjut, sebuah studi oleh Forrester® melaporkan bahwa Asia Pasifik akan mendapatkan
peningkatan tertinggi pada sector e-commerce secara global mulai dari 2010 — 2015 (Wigder

>

Sehgall et al. 2010). Fakta ini menunjukkan peluang yang ditawarkan oleh WWW dalam

i T dan nentinonva basi neningl i di
enciptaan ekonomi internet 2 p ya bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.
Hingga saat ini, beberapa sektor ekonomi di Indonesia telah mengakui keunggulan internet

dalam mendukung pola kegiatan bisnis. Beberapa contoh kegiatan ekonomi bisnis berbasis

a. Perusahaan besar dan UKM telah mulai menggunakan Internet sebagai sarana pemasaran
mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan fasilitas internet, UKM berhasil

memperluas jangkauan konsumen, meningkatkan penjualan dan meningkatkan persediaan.

o
&
e

«Q
3
-
D
n

"oy Lot onn. ils 3
ritas penduduk atan konsumen telah menggunakan fasilitas online payment untul

v

membayar beberapa tagihan rutin.
c. Konsumen Indonesia mampu melakukan transaksi online via internet.

d. Pemerintah telah menerapkan e-government di berbagai sektor pelayanan masyarakat.

nava meniaoca suctainahbility cehnah Lamunitac
upaya menjaga sustamabilily sev o) H

digital UKM Indonesia dengan menciptakan sebuah model untuk mengukur sustainabilitas
ekosistem UKM Indonesia berbasis internet dan web servis. Dengan terkoneksinya para pelaku

industri tertentu, khususnya kalangan UKM, diharapkan akan mempermudah UKM untuk

pasar maupun akses keuangan yang lebih mudah schingga dapat mewujudkan keunggulan




bersaing bagi UKM. Akibat lebih lanjut penyerapan tenaga kerja akan bertambah, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ekosistem bisnis virtual ini akan mengembangkan

jaringan digital yang menyatukan semua stakeholders dalam industri batik mulai dari penyedia

hahan hal camnai kanciimen akhir
tahan baXu sampal Xonsumaean axail.

Pada penelitian sebelumnya oleh tim pengusul, telah di kembangkan sebuah komunitas

digital bagi UKM Indonesia yang dinamakan DCN (Digital Collaborative Networks) bagi UKM
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ini akan dikembangkan sebuah model pengukuran sustainabilitas sebuah komunitas digital UKM
yang mendasarkan pada konsep frust, fair and economics (TFE Model). Model pengukuran
sustainabilitas sederhana telah di kembangkan oleh peneliti pengusul (Fachrunnisa, 2012). Model
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individu anggota komunitas. Jika anggota komunitas hanya berisi oleh pihak pihak yang bisa
dipercaya maka komunitas tersebut akan sustain. Pihak ketiga sebagai neutral agents dan

administrator komunitas memiliki peran vital untuk mencatat anggota anggota yang tidak trustable

dan setelah data untrustable behavior ini bisa digunakan untuk mengisclir anggota anggota

komunitas yang di indikasi tidak memenuhi persyaratan perilaku berinteraksi atau mengadakan

perjanjian bisnis.
1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat di rumuskan
“Bagaimana mengukur sustainabilitas Digital Collaborative Networks (DCN) sebagai ekosistem
bisnis virtual UKM di Indonesia?”.
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